
Finaldhi Palgunadhi, 2020 
SPORT EMOTION PADA OLAHRAGA PERMAINAN PERORANGAN, PERMAINAN BEREGU, DAN 
BELADIRI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Tawuran antar pelajar, mengambil hak milik orang lain (mencuri, 

merampok, korupsi), vandalism, penyalahgunaan obat terlarang, free sex, dan 

kekerasan merupakan contoh dari permasalahan psikologis yang masih sering 

terjadi di Indonesia. Bahkan yang memprihatinkan salah satunya adalah perilaku 

kekerasan pada anak. KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) mencatat, 

selama kurun waktu lima tahun antara 2012-2016, kasus kekerasan anak mencapai 

23.858, baik anak sebagai korban maupun pelaku (Lestari, 2017). Tidak hanya 

kasus kekerasan terhadap anak, kekerasan pada wanitapun sering terjadi. Perilaku 

tersebut timbul dikarenakan emosi yang tidak tertahankan (tidak terkontrol) atau 

ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi. Menurut Kardjono (2009), 

“Rendahnya pengendalian emosi (emotional control) diyakini menjadi penyebab 

utama meningkatnya berbagai perilaku kekerasan di Indonesia”. Pengendalian 

emosi bisa disebut dengan self control. Self control atau pengendalian diri 

merupakan pengendalian suatu emosi, nafsu atau tindakan dengan kemauan 

sendiri (Farlex, 2005, dalam Kardjono, 2009).  

Banyak kasus-kasus dimana kurangnya self control dapat mengakibatkan 

kerugian baik pada orang lain maupun terhadap diri sendiri. Dalam olahraga sepak 

bola contohnya masih sering terjadi kerusuhan antar supporter, akibat dari 

kerusuhan tersebut dapat berimbas pada kerusakan lingkungan di sekitar yang 

bahkan hilangnya nyawa saudara sebangsa. Kejadian ini tentu sangat merugikan 

dan sangat ironis. Kurangnya dalam mengendalikan emosi menjadi problem tiap 

individu. Dibutuhkan sebuah jalan keluar untuk dapat mengurangi permasalahan 

psikologis ini. 

Emosi merupakan sebuah reaksi perasaan seseorang yang ditunjukan saat 

merasa senang, takut, bahkan marah terhadap sesuatu. Emosi memiliki banyak 

manfaat di dalam membantu kehidupan manusia. Emosi sering menjadi sekutu 

terbaik kita, membantu kita merespons dengan penuh semangat dan efektif 

terhadap peluang dan kesulitan yang kita hadapi (Lazarus, 1991). Dengan 
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memiliki emosi maka hidup dapat dijalani dengan rasa semangat dan hal itu dapat 

membantu dalam mengahadapi setiap permasalahan. Emosi yang dimaksud 

tersebut merupakan emosi positif. 

Tidak semua emosi nyatanya memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia. Emosi ternyata dapat berdampak terhadap kesehatan. Ketidakmampuan 

dalam mengendalikan emosi dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Emosi 

yang berdampak buruk pada kesehatan merupakan emosi negatif.  Seperti yang 

dijelaskan oleh DeSteno, Gross, Kubzansky (2013), “Emosi negatif yang terlibat 

dalam etiologi penyakit paling sering dianggap sebagai tiga bentuk pengaruh 

negatif: kemarahan, kecemasan, dan depresi”, maksud dari pernyataan tersebut 

adalah amarah, kecemasan, dan depresi merupakan bentuk emosi negatif yang 

dapat mempengaruhi masalah penyakit. DeSteno, Gross, Kubzansky (2013) juga 

menambahkan bahwa “Emosi negatif mempengaruhi dalam perkembangan 

penyakit seperti penurunan fungsi paru-paru, diabetes, artritis, dan kanker”. Emosi 

(negatif) memegang kendali terhadap masalah kesehatan, untuk itulah 

pengendalian terhadap emosi merupakan hal yang sangat penting. 

Pada dunia olahraga emosi merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan prestasi seseorang. Emosi dapat mempengaruhi prestasi, tergantung 

pada atlet dan jenis olahraga (Jones, 2003). Emosi dalam olahraga berhubungan 

dengan mental seorang pemain/atlet. Emosi dalam olahraga terbagi menjadi dua 

yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif berdampak terhadap 

perkembangan seorang atlet dalam meningkatkan prestasinya. Beberapa contoh 

emosi semisal rasa semangat, gembira, dan bahagia akan membuat atlet dapat 

berkembang dalam setiap latihannya maupun saat pertandingan. 

Emosi positif ternyata juga tidak bisa lepas dari emosi negatif. Emosi 

negatif ini meliputi rasa amarah, cemas, patah semangat. Perasaan emosi negatif 

yang terlalu besar (tidak dapat terkontrol) dapat mempengaruhi mental tanding 

atlet. Seperti contohnya ada beberapa atlet yang saat bertanding mengalami 

kekalahan oleh atlet lain yang memiliki kemampuan dibawahnya, rasa cemas 

akibat penonton dapat mengakibatkan performanya menurun. Hal ini 

kemungkinan bahwa emosi negatif sangat berpengaruh pada atlet tersebut. 
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 Rendahnya pengendalian emosi banyak terjadi pada atlet-atlet di beberapa 

cabang olahraga. Emosi yang sering terjadi dalam dunia olahraga adalah emosi 

anger (amarah). Amarah adalah emosi yang sering terjadi dalam olahraga 

(Steffgen, 2017). Emosi amarah merupakan emosi negatif dan sangat merugikan 

serta memberikan dampak buruk terutama pada kesehatan. Suinn (2001) 

mengatakan “Kemarahan tidak hanya terkait dengan konsekuensi psikologis yang 

negatif tetapi juga meningkatkan kerentanan seseorang terhadap penyakit, 

kompromi sistem kekebalan tubuh, meningkatkan rasa sakit, dan meningkatkan 

risiko kematian akibat penyakit kardiovaskular”. Meskipun emosi amarah sangat 

merugikan ternyata ada beberapa cabang olahraga yang identik dengan emosi 

amarah.  

Olahraga yang umumnya terjadi karena kurangnya kontrol emosi dan 

menyebabkan terjadinya emosi amarah adalah olahraga yang bersifat physical 

contact seperti beladiri, tinju, sepak bola, rugby, dan lain sebagainya. Olahraga 

yang bersifat physical contact dapat menimbulkan emosi amarah, bahkan olahraga 

ini menjadikan amarah sebagai cara mereka untuk meningkatkan performa saat 

bertanding. Atlet yang terlibat dalam olahraga kontak fisik sering mengartikan 

kemarahan kompetitif mereka sebagai hal yang bermanfaat untuk performa dalam 

olahraga (Steffgen, 2017), maksud dari pernyataan tersebut ialah atlet yang 

terlibat dalam olahraga physical contact menjadikan amarah sebagai keuntungan 

dalam meningkatkan performa olahraga. Dari pernyataan tersebut jelas bahwa 

olahraga yang terlibat kontak fisik (physical contact) selalu melibatkan emosi 

amarah. 

Emosi amarah selalu timbul pada olahraga physical contact. Meskipun 

demikian bukan berarti olahraga yang bersifat non physical contact terbebas dari 

emosi amarah. Seperti kasus seorang petenis dunia Boris Becker yang sering 

meledak-ledak emosi amarahnya saat pertandingan berlangsung, ataupun pada 

beberapa atlet bulutangkis terlibat dalam emosi yang tidak terkendali. Hal ini 

menjadi cukup menarik karena olahraga raket seperti bulutangkis atau tenis bukan 

merupakan olahraga yang melibatkan physical contact secara sengaja dengan 

lawan bermainnya. Jika ditelusuri lebih mendalam, olahraga raket ini selalu 

dihadapkan pada kondisi yang dapat memicu terjadinya emosi amarah, sebagai 
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contoh apa yang terjadi pada pemain tenis meja seperti yang diungkapkan oleh 

Steffgen (2017), “Pemain tenis meja dihadapkan pada beberapa situasi kritis yang 

memicu gangguan frustrasi dan amarah”. Lebih lanjut Krohne & Hindel (2000) 

dalam Steffgen (2017), „Dalam tenis meja yang membutuhkan fokus dan 

perhatian yang berkelanjutan, surplus energi yang berhubungan dengan 

kemarahan atau perilaku marah akan disfungsional dan kontraproduktif”. Dari 

penjelasan tersebut dijelaskan bahwa olahraga raket (seperti pada tenis meja) 

mengharuskan pemainnya untuk terus fokus sehingga dalam beberapa situasi 

kritis dapat memicu gangguan emosi amarah. 

Beberapa penjelasan di atas menggambarkan bahwa tidak hanya olahraga 

yang berjenis physical contact seperti beladiri saja yang selalu melibatkan emosi 

amarah namun juga olahraga raket yang berjenis olahraga permainan perorangan. 

Lalu bagaimana dengan olahraga berjenis tim. Hal ini tentu dapat ditelusuri lebih 

dalam dengan melakukan sebuah penelitian untuk membandingkan emosi 

olahraga pada olahraga permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan 

olahraga beladiri. 

Emosi lainnya yang sering terjadi dalam dunia olahraga adalah emosi 

Anxiety (kecemasan). Emosi yang mendapat perhatian besar dalam hal performa 

adalah kecemasan (McCarthy, Allen, & Jones, 2013). Kecemasan sering 

menyebabkan olahragawan terganggu perhatian/konsentrasinya sehingga menjadi 

kurang maksimal dalam menjalani pertandingannya. Emosi yang tidak 

menyenangkan seperti kecemasan, dapat menyebabkan pemikiran yang tidak 

relevan yang mengalihkan perhatian atlet karena mereka mengeluarkan sumber 

daya mental yang seharusnya berfungsi untuk melaksanakan tugas (McCarthy, 

Allen, & Jones, 2013). Dari pendapat tersebut emosi kecemasan menyebabkan 

perhatian/konsetrasi atlet dalam melaksanakan sebuah tugas terganggu oleh 

pemikiran tentang hal-hal yang tidak seharusnya dipikirkan.  

Ada beberapa emosi lainnya yang terjadi  dalam olahraga. Ada bukti 

empiris yang cukup untuk menunjukkan bahwa setidaknya lima emosi sangat 

relevan dengan olahraga ... emosi tersebut ialah kemarahan, kecemasan, 

kesedihan, kegembiraan, dan kebahagiaan (Jones, et al., 2005), maksudnya ialah 

lima emosi yang sangat relevan terjadi dalam olahraga diantaranya amarah 
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(anger), kecemasan (anxiety), patah semangat (dejection), kegembiraan 

(excitement), dan kebahagiaan (happiness). 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan di atas bahwa sport emotion 

(emosi olahraga) selalu terlibat di berbagai jenis olahraga, maka menjadi sesuatu 

hal yang menarik dan perlu dikaji dalam sebuah penelitian. Untuk itulah 

penelitian diajukan untuk mengetahui perbedaan sport emotion (anxiety, 

dejection, excitement, anger, dan happiness) pada olahraga permainan 

perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah terdapat perbedaan sport emotion antara olahraga permainan 

perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri? 

2. Apakah terdapat perbedaan sport emotion positif dan negatif antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri? 

3. Apakah terdapat perbedaan anxiety antara olahraga permainan perorangan, 

olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri? 

4. Apakah terdapat perbedaan dejection antara olahraga permainan perorangan, 

olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri?  

5. Apakah terdapat perbedaan excitement antara olahraga permainan 

perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri?  

6. Apakah terdapat perbedaan anger antara olahraga permainan perorangan, 

olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri?  

7. Apakah terdapat perbedaan happiness antara olahraga permainan perorangan, 

olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sport emotion antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sport emotion positif dan 

negatif antara olahraga permainan perorangan, olahraga permainan beregu, 

dan olahraga beladiri. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan anxiety antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dejection antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan excitement antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan anger antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

7. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan happiness antara olahraga 

permainan perorangan, olahraga permainan beregu, dan olahraga beladiri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam bidang 

psikologi olahraga 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah 

mengenai sport emotion (emosi olahraga) 

c. Pembahasan psikologi olahraga dalam penelitian ini mengarah pada sport 

emotion. Emosi olahraga dalam penelitian ini mencakup antara lain emosi 

positif (kesenangan dan kegembiraan), dan emosi negatif (kecemasan, 

patah semangat, amarah). Emosi olahraga diteliti pada jenis olahraga 

tertentu yaitu olahraga permainan perorangan, olahraga permainan beregu, 

dan olahraga beladiri, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang bagaimana perbedaan emosi olahraga 

(sport emotion) diantara olahraga permainan perorangan (individual 

sports), olahraga permainan beregu (team sports), dan olahraga beladiri 

(martial arts) 
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2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini sebagai upaya menggali manfaat lebih lanjut mengenai 

sport emotion di berbagai jenis olahraga. Sehingga dapat menjadi masukan 

bagi para pelaku olahraga prestasi mengenai adanya perbedaan sport 

emotion sebelum pertandingan di setiap jenis-jenis olahraga tertentu. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi prodi 

Pendidikan Olahraga Sekolah Pascasarjana (SPs) UPI dalam hal upaya 

mengembangkan sport emotion yang dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan prestasi olahraga. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk peneltian 

lanjutan mengenai sport emotion pada jenis-jenis olahraga. 

d. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti sendiri untuk terus mengembangkan ilmu tentang sport emotion. 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Bab I 

pendahuluan yang membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis. Bab 

2 kajian pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis. Bab 3 metode penelitian yang 

membahas mengenai desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen 

penelitian, prosedur penelitian, teknik analisis data. Bab 4 hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengolahan data diantaranya deskripsi hasil penelitian, uji 

normalitas data, uji homogenitas data, uji one way anova, dan pembahasan. Bab 5 

mengenai simpulan, implikasi,dan rekomendasi. Dan dibagian terakhir tercantum 

Daftar Pustaka. 


